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Article Info Abstract
Received: 20 July 2025 The practice of musafahah (handshake) after performing prayers
Revised: 25 July 2025 is a socio-religious phenomenon that has grown and deeply
Accepted: 28 July 2025 rooted among the Muslim community, especially in Indonesia.
Published: 31 July 2025 Although there is no specific evidence indicating that the Prophet
Muhammad (peace be upon him) exemplified this action in the
Keywords: post-prayer context, musafahah has become an expression of
custom, handshake, prayer, ruler brotherhood values in social interactions. This research aims to
describe the practice and public perception of musafahah after
Kata Kkunci: prayer, analyze the legal status of musafahah after prayer from a
‘urf, musafahah, salat, kaidah figh perspective, and evaluate musafahah after prayer based on

the 'urf principles recognized in Islam. The type of research used
is qualitative descriptive research employing the library research
method by examining the norms contained in Islamic law based
on the Qur'an, hadith, and the opinions of scholars. The research
results show that the practice of musafahah after prayer is
permissible according to the opinion of some scholars as long as
it is not believed to be a part of worship, while others prohibit or
reject it if it is believed to be a form of worship without clear
evidence. However, if it is understood as a social etiquette that
strengthens brotherhood and affection, then musafahah is
considered a permissible act and not an innovation. Therefore,
musdafahah after prayer can be accepted in Islamic law as long as
it is understood as part of social interaction, not a pure act of
worship. The implication of this research is that the community
should be given an understanding that musafahah after prayer is
merely a custom, not a mandatory part of worship, so that there
is no misunderstanding in its practice. This research contributes
to the development of the disciplines of figh and usul al-figh by
providing contextual evidence that a local customary practice,
such as musafahah after prayer, can be analyzed and its ruling
established through the approach of figh principles and the
concept of ‘urf.- This study further strengthens the view that
Islamic law is elastic and capable of adapting to the social
developments of society.

Abstrak

Praktik musafahah (bersalaman) usai pelaksanaan salat
merupakan fenomena sosial keagamaan yang tumbuh dan
mengakar kuat di kalangan masyarakat muslim, khususnya di
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Indonesia. Meskipun tidak terdapat dalil spesifik  yang
menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. mencontohkan
tindakan ini dalam konteks pasca salat, musafahah telah
menjadi ekspresi nilai persaudaraan dalam interaksi sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik dan
persepsi masyarakat terhadap musafahah setelah salat,
menganalisis hukum musafahah setelah salat dalam pandangan
fikih, dan menilai musafahah setelah salat berdasarkan kaidah
‘urf yang diakui dalam Islam. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan
metode library research (kajian pustaka) dengan mengkaji
norma-norma yang terkandung dalam hukum Islam yang
berlandaskan dari Al-Qur’an, hadis dan pendapat ulama. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan musafahah setelah
salat adalah boleh menurut pendapat sebagian ulama selama tidak
diyakini sebagai rangkaian ibadah, sementara ada yang
melarangnya atau menolaknya apabila diyakini bentuk ibadah
yang tidak ada dalil yang jelas. Namun, apabila dipahami sebagai
etika sosial yang memperkuat persaudaraan dan kasih sayang,
maka musdfahah ini termasuk perbuatan yang mubah, dan tidak
termasuk bid’ah. Oleh karena itu, musafahah setelah salat dapat
diterima dalam hukum Islam selama dipahami sebagai bagian
dari interaksi sosial, bukan ibadah mahdah. Implikasi dari
penelitian ini agar masyarakat diberikan pemahaman bahwa
musafahah setelah salat hanyalah kebiasaan, bukan bagian dari
ibadah yang wajib, supaya tidak terjadi salah pengertian dalam
menjalankannya.  Penelitian ini  berkontribusi  terhadap
pengembangan disiplin ilmu fikih dan usul fikih dengan
memberikan pembuktian secara kontekstual bahwa suatu praktik
kebiasaan lokal, seperti musafahah setelah salat, dapat dianalisis
dan ditetapkan hukumnya melalui pendekatan kaidah fikih dan
konsep ‘wrf. Kajian ini turut memperkuat pandangan bahwa
hukum Islam bersifat elastis dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan sosial masyarakat.
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PENDAHULUAN

Ibadah adalah segala bentuk ucapan dan perbuatan, baik lahir maupun batin,
bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt.! Ibadah dilakukan dengan penuh ketaatan
terhadap Allah Swt. mengharapkan rahmat dan perlindungan-Nya, dan bersyukur atas
segala nikmat hidup yang diberikan Allah. Agar ibadah kita tidak sia-sia dan diterima di
sisi Allah Swt. kita harus melakukan ibadah sesuai dengan petunjuk Nabi Muhammad
saw. tujuan utama diciptakan manusia dan jin adalah untuk beribadah kepada Allah Swt.
sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. al-Zariyat/51: 56.

Indi Ainullah, Ensiklopedi Fikih untuk Remaja, Jilid 1 (Yogyakarta: Insan Madani, 2008 M), h. 151.
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Terjemahnya:
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku.?

‘Abd al-rahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa'di berkata bahwa ayat ini
merupakan tujuan dari Allah menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepadanya,
dan Allah mengutus Rasul kepada manusia untuk mendakwakan ibadah hanya kepada
Allah Swt.* dalam ayat yang lain Allah Swt. memerintahkan kepada manusia untuk

beribadah kepadanya, dan menjelaskan bahwa inilah jalan yang lurus seperti dalam Q.S.
Yasin/36: 61.

fnd Bl s 3508 o
Terjemahnya:

Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.*

Al-Sa’di mengatakan bahwa cara terbaik untuk beribadah dan taat kepada Allah
adalah dengan menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya.’ Dapat disimpulkan
bahwa hanya mereka yang ingin beribadah kepada Allah yang berada di jalan yang benar,
karena ibadah adalah implementasi dari keimanan dalam tindakan. Dengan demikian,
seseorang tidak dapat dianggap beriman jika dia tidak melakukan rukun Islam
(keislaman), dan hasil dari melakukan rukun Islam adalah perilaku baik yang disebut
Ihsan.

Salat adalah salah satu ibadah yang paling penting dalam kehidupan kita. Salat
merupakan perintah Islam yang sangat penting dan tidak dapat ditandingi oleh ibadah
manapun lainnya. Salat juga merupakan tiang agama yang tidak dapat tegak kecuali

dengan salat. Adapun tujuan ditegakkan salat sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S.
al-‘Ankabut/29: 45.

AT 50y Kolfy sl 2 68 Sl 8) Sall oy LT 5 ) gl G 24
d}xmmbleifn\’j\f\

Terjemahnya:

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur’an) dan
dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaanya dari ibadah-
ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.®

Secara makna, kata melaksanakan tidak mencakup aspek batiniah, sehingga tidak
jarang orang beragama Islam dan melakukan salat tetap melakukan perbuatan keji dan
munkar. Sementara itu, kata mendirikan tidak hanya mencakup aspek lahiriah, tetapi juga

’Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Cordoba, 1442 H/2021 M), h. 523.

3¢Abd al-rahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan.
(Cet. I; Riyadh: Mu’assasah al-Risalah,1423 H/ 2002 M), h. 813.

“Kementerian Agama R.I., AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 444.

>¢Abd al-rahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa'di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Mannan, h.
695.

%Kementerian Agama R 1., 4I-Qur’an dan Terjemahannya, h. 401.
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batiniah. Oleh karena itu, Ketika salat benar-benar didirikan, maka perilaku buruk tidak
akan dilakukan.’

Di Indonesia, salat tidak sekadar dipahami sebagai ibadah ritual, tetapi juga
menjadi asal mula munculnya berbagai bentuk praktik sosial keagamaan yang hidup dan
berkembang di tengah masyarakat. Agama Islam adalah agama yang dianut oleh
mayoritas orang di Indonesia, dan agama ini memiliki peran dominan dalam membentuk
masyarakat. Selain kepercayaan agama, modernitas, dan budaya lokal juga turut
memengaruhi pola kehidupan sehari-hari umat islam. Dalam konteks praktik keagamaan
masyarakat muslim di Indonesia, terdapat tradisi yang berkembang di masyarakat seiring
dengan pelaksanaan ibadah. Salah satu kebiasaan yang kerap dijumpai adalah bersalaman
(musafahah) setelah salat berjamaah di masjid. musafahah ini dilakukan setelah zikir,
khususnya seusai pelaksanaan salat. Praktik ini menimbulkan beragam pandangan di
kalangan umat Islam. Sebagian orang menganggapnya sebagai perilaku terpuji dan sarana
untuk mempererat tali silaturahmi. Namun, ada juga yang meragukan keabsahannya dari
sudut pandang hukum fikih, karena tidak ditemukan dalil yang secara jelas menunjukkan
bahwa nabi saw. melakukan hal tersebut sebagai bagian dari ritual salat. Hal ini kemudian
memunculkan pertanyaan: apakah berjabat tangan setelah salat merupakan kebiasaan
yang dibenarkan dalam syariat, atau justru termasuk dalam kategori bid’ah yang
seharusnya ditinggalkan.

Untuk menjawab persoalan ini, perlu dikaji berdasarkan kaidah fikih yang
menyatakan: innamda tu ‘tabar al-‘adah iza idtaradat aw galabat (kebiasaan dapat
dijadikan landasan hukum apabila berlangsung secara konsisten atau dominan). Kaidah
ini menegaskan bahwa adat masyarakat dapat menjadi acuan hukum selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat. Oleh karena itu, penting untuk menelaah
apakah tradisi berjabat tangan setelah salat telah menjadi praktik umum (mu tadah) dan
apakah 1a sejalan dengan nilai-nilai ajaran Islam. Dari penjelasan di atas peneliti ingin
melakukan penelitian kebiasaan musafahah setelah salat dengan meninjau rumusan
masalah sebagai berikut: (1) Apa makna dan bentuk kebiasaan musafahah setelah salat,
(2) Bagaimana tinjauan terhadap kebiasaan ini berdasarkan kaidah innama tu ‘tabar al-
‘adah iza idtaradat aw galabat, dan (3) Bagaimana hukum musafahah setelah salat
menurut para ulama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan praktik dan
persepsi masyarakat terhadap musafahah setelah salat, menilai musafahah setelah salat
berdasarkan kaidah ‘urf yang diakui dalam Islam, dan menganalisis hukum musafahah
setelah salat dalam pandangan fikih.

Penelitian yang digunakan dalam penulisan jurnal ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode /ibrary research (kajian pustaka) sumber datanya
diperoleh dari pustaka, buku-buku, atau karya-karya tulis yang relevan dengan pokok
permasalahan yang diteliti. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan
untuk mendeskripsikan fenomena yang sudah ada, seperti fenomena buatan manusia,
untuk menganalisis atau mendeskripsikan hasil dari subjek. Namun, mereka tidak
bermaksud untuk memberikan implikasi yang lebih luas. Konsep atau teori yang menjadi
dasar penelitian dibangun melalui kajian Pustaka.® Fokus penelitian ini adalah bagaimana
kaidah atau norma-norma digunakan dalam hukum Islam, dan kemudian dihubungkan

7 Salih bin Fauzan bin ‘Abdullah al-Fauzan, al-Mulakhas al-Figh, (Cet. 1; Riyadh: Dar al-‘Asimah, 2002
M/1423 H), h. 95.
8Wiratna sujarweni, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta; Pustaka Baru Press, 2019), h. 57.
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dengan permasalahaan-permasalahan yang menjadi topik penelitian. Pendekatan yang
digunakan yaitu yuridis normatif, yang berarti bahwa masalah yang diteliti berdasarkan
norma-norma, hadis, kaidah, dan pendapat ulama yang telah ditetapkan dalam hukum
Islam.’ Penelitian yuridis normatif biasanya dilakukan dengan langkah-langkah seperti
merumuskan masalah hukum, mengumpulkan data hukum, menganalisis data yang
diperoleh, menarik kesimpulan, serta menyusun rekomendasi.

Terdapat sejumlah penelitian yang membahas tentang bersalaman setelah salat di
antaranya: Pertama, skripsi yang ditulis oleh Heris Heryanto dengan judul Hukum Jabat
Tangan Setelah Salat Menurut Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan Lembaga
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama.!® Penelitian ini menyimpulkan bahwa perbedaan
pemahaman hadis nabi tentang masalah ini, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah
dan Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama tidak setuju tentang hukum jabat tangan
setelah salat. Meskipun ayat-ayat tersebut digunakan dengan cara yang sama, interpretasi
yang berbeda dari ayat-ayat tersebut dapat menyebabkan hasil hukum yang berbeda.
Perbedaan ini disebabkan oleh cara hadis ditafsirkan. Menurut Majelis Tarjih dan Tajdid
Muhammadiyah, hadis tentang jabat tangan setelah salat disebutkan dalam Sahih al-
Bukhart, bahwa orang ingin bersalaman dengan nabi saat dia baru tiba di tempat itu dan
ingin lebih dekat dengannya. Sementara itu, menurut Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama,
hadis tersebut adalah legitimasi Nabi, yang berarti boleh bersalaman setelah salat.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah
penelitian di atas menjelaskan tentang jabat tangan setelah salat menurut Majelis Tarjih
dan Tajdid Muhammadiyah dan Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama sedangkan
penelitian yang akan ditulis adalah kebiasaan musdafahah setelah salat dalam tinjauan
kaidah innama tu ‘tabar al- ‘adah iza idtaradat aw galabat.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Shohibul Maqom dengan judul Bersalaman
Setelah Salat di Masjid Jami’ Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin Krapyak
Yogyakarta.!! Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik bersalaman setelah salat
merupakan perwujudan dari nilai-nilai sosial dan keagamaan yang bersumber dari hadis
Nabi, khususnya yang menjelaskan tentang keutamaan memperoleh ampunan Allah bagi
dua orang yang bersalaman sebelum berpisah. Dalam konteks Masjid Jami’ al-Mubhsin,
tradisi ini tidak hanya mencerminkan ekspresi ukhuwah Islamiyah, tetapi juga berperan
dalam membangun keharmonisan sosial di kalangan jamaah. Melalui kebiasaan berjabat
tangan, hubungan antarindividu yang sebelumnya diwarnai ketegangan, belum saling
mengenal, atau masih terasa kaku menjadi lebih akrab dan bersahabat. Dengan demikian,
praktik bersalaman setelah salat dapat dipahami sebagai langkah pencegahan untuk
menghindari potensi konflik serta memperkuat kebersamaan dalam lingkungan masjid.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah
penelitian di atas menjelaskan tentang bersalaman setelah salat di masjid jami’ Pondok
Pesantren Aji Mahasiswa al-Muhsin Krapyak Yogyakarta sedangkan penelitian yang

°Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta; Kencana prenada Media Grup, 2011), h. 33-35.

19Heris Heryanto, “Hukum Jabat Tangan Setelah Salat Menurut Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dan
Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama”, Skripsi (Yogyakarta, Fak Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020).

"1Shohibul Magam, “Bersalaman Setelah Salat di Masjid Jami’ Pondok Pesantren Aji Mahasiswa Al-Muhsin
Krapyak Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta, Fak Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
KalijagaYogyakarta 2018).
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akan diteliti adalah kebiasaan musafahah setelah salat dalam tinjauan kaidah innama
tu ‘tabar al-"adah iza idtaradat aw galabat.

Ketiga, jurnal ilmu ushuluddin yang ditulis oleh A.D Ramdani, S. Noorhidayati,
F. Rohandy dengan judul Signifikansi Jabat Tangan Perspektif Agama dan Sosial (Studi
Analisis Perspektif Agama Teori Yistf Al-Qaradawi dan Perspektif Sosial Teori Peter L.
Beger).'? Penelitian ini menyimpulkan bahwa berjabat tangan merupakan amalan yang
memiliki sejumlah keutamaan, baik ditinjau dari aspek ajaran Islam maupun nilai-nilai
sosial kemasyarakatan. Dalam kerangka hukum Islam, praktik ini memiliki batasan-
batasan tertentu, khususnya yang ditegaskan oleh mayoritas ulama klasik yang
mengharamkan berjabat tangan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram.
Namun demikian, sejumlah ulama kontemporer seperti Yusuf al-QardawT memberikan
pandangan yang lebih moderat dengan membolehkan praktik tersebut, asalkan tidak
disertai dengan dorongan syahwat dan terhindar dari potensi terjadinya fitnah. Apabila
berjabat tangan mengarah pada timbulnya syahwat atau fitnah, maka hukumnya menjadi
haram, bahkan jika dilakukan antara pihak-pihak yang memiliki hubungan mahram.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti adalah
penelitian di atas menjelaskan tentang nilai akhlak dalam tradisi musafahah di Musala
Ahlul Kisa, Dar al-Mustafa Tarim, Y aman, sedangkan penelitian yang akan ditulis adalah
kebiasaan musafahah setelah salat dalam tinjauvan kaidah innama tu ‘tabar al-‘adah iza
idtaradat aw galabat.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Marjuki, Ahmad Irfan dengan judul Nilai
Akhlak dalam Tradisi Musafahah di Musala Ahlul Kisa, Daru al-Mustafa Tarim, al-
Yaman.'? Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi musdfahah merupakan praktik
kebiasaan yang telah mengakar di lingkungan Musala Ahlul Kisa, Daru al-Mustafa,
Tarim, Yaman, yang dimulai sejak sebelum waktu Subuh melalui aktivitas pembiasaan
spiritual berupa zikir dan tadarus Al-Qur’an oleh para jamaah. Setelah pelaksanaan salat
Subuh berjamaah, tradisi ini dilanjutkan dengan berjabat tangan di antara para jamaah
serta dengan para ulama yang hadir. Selain itu, terdapat pula kebiasaan memberikan
hadiah sebagai bentuk penghormatan kepada Habib ‘Umar bin Hafiz selaku guru besar di
Pondok Pesantren Daru al-Mustafa. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dikaji oleh peneliti adalah penelitian di atas menjelaskan tentang nilai akhlak
dalam tradisi musafahah di Musala Ahlul Kisa, Daru al-Mustafa Tarim, Yaman,
sedangkan penelitian yang akan ditulis adalah kebiasaan musafahah setelah salat dalam
tinjauan kaidah innamd tu ‘tabar al- ‘addah iza idtaradat aw galabat.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Radhie Munadi dengan judul Berjabat Tangan
dalam Perspektif Hadis Nabi, Suatu Kajian Ma’ani al-Hadis.'"* Penelitian ini
menyimpulkan bahwa praktik berjabat tangan memiliki urgensi yang signifikan dalam
perspektif hadis nabi, khususnya melalui pendekatan ma ‘ani al-hadis (makna-makna
hadis). Berjabat tangan tidak hanya dipandang sebagai bentuk etika sosial, tetapi juga
memiliki nilai-nilai keutamaan yang meliputi penguatan hubungan ukhuwah Islamiyah,
pemulihan kembali hubungan setelah adanya jarak atau keterputusan interaksi, serta

2A.D Ramdani, dkk. “Signifikansi Jabat Tangan Perspektif Agama dan Sosial (Studi Analisis Perspektif
Agama Teori Yasif Al-Qardaw dan Perspektif Sosial Teori Peter L.Beger)” Jurnal llmu Usluhuddin 10, No. 1, (2022).

3Marjuki, Ahmad Irfan “Nilai Akhlak dalam Tradisi Mushofahah di Musala Ahlul Kisa, Darul Musthofa
Tarim, Yaman”. Jurnal 6, No. 1 (2024)

1“Radhie Munadi “Berjabat Tangan dalam Perspektif Hadis Nabi Suatu Kajian, Ma‘ani al-hadis”. Jurnal
Ushuluddin 23, No. 1 (2021)
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sebagai sarana dalam memperkokoh tali silaturahmi antar individu dalam komunitas
Muslim. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji oleh peneliti
adalah penelitian di atas menjelaskan tentang berjabat tangan dalam perspektif hadis nabi,
suatu kajian ma’ani al-Hadi$, sedangkan penelitian yang akan ditulis adalah kebiasaan
musdfahah setelah salat dalam tinjauan kaidah innama tu ‘tabar al- ‘adah iza idtaradat aw
galabat.

PEMBAHASAN
Musdfahah dan Pandangan Ulama

Secara bahasa, musafahah berasal dari kata isalinh — @L:m’ - ’C:@L:a, yang
merujuk pada tindakan berjabat tangan atau saling menempelkan telapak tangan. Akar
kata ini adalah \-;uo'zia, yang berarti, meluruskan atau membuka telapak tangan sebagai

simbol keramahan atau persaudaraan.'> Menurut para ahli bahasa seperti Ibnu Manziir,
musafahah diartikan sebagai tindakan menyentuhkan telapak tangan satu sama yang lain
dengan posisi berhadapan, sambil menghadap wajah masing-masing.'® Musafahah
merupakan tindakan yang positif dan merupakan bagian dari etika. Seseorang yang tidak
mau berjabat tangan saat bertemu atau berada dalam suatu acara sering dipandang sebagai
individu yang angkuh dan tidak beradab.

Agama Islam adalah agama yang sempurna, berkasih sayang kepada seluruh
manusia, bertoleransi kepada mereka dalam banyak perkara. Hal tersebut disebabkan
karena rahmat Allah Swt. kepada makhluk-Nya, menjadikan manusia sama tanpa
membeda-bedakan, bahkan pada binatang sekalipun.!” Islam tidak melarang
bermuamalah dengan seluruh manusia meski kepada non-muslim karena Rasulullah saw.
juga melakukan muamalah dengan nonmuslim, berinteraksi dengan mereka, menerima
hadiah dari mereka, bersosialisasi, melakukan hubungan ekonomi kepada mereka dan
tidak memaksa seorang pun dari mereka untuk masuk Islam. Bersalaman dalam Islam
merupakan salah satu amalan baik yang dianjurkan saat bertemu maupun berpisah,
meskipun maknanya berbeda pada setiap kesempatan.'® Aktivitas ini mengandung arti
dan manfaat yang signifikan dalam kehidupan kita. Bersalaman menjadi simbol
penghormatan antar individu, yang dapat memperkuat hubungan antar sesama,
menciptakan rasa kasih sayang, serta membangun perkenalan, persahabatan, dan
persaudaraan. Bersalaman dalam Islam merupakan tindakan yang sangat terpuji. Melalui
bersalaman, hati di antara umat muslim dapat bersatu dan saling mencintai.'’

Landasan hukum musdfahah dari hadis antara lain sebagai:

13Jamal al-Din Ibn Manziir al-AnsarT al-Ruwaifi‘T al-Ifriqi, Lisan al- ‘Arab, Juz 3 (Cet. 1II; Bairat: Dar Sadir,
1414 H), h. 232.

1Muhammad ibn Mukarram ibn ‘Ali, Aba al-Fadl, Jamal al-Din Ibn Manzir al-Ansari al-Ruwayfi 1 al-Ifiiqi,
Lisan al- ‘Arab, Juz 2, h. 514.

17¢ Abdullah bin Ibrahim al-Tariqi, A/-Ta’amil Ma’a Gair al-Muslimin, Juz 1 (Cet. I; Riyad: Dar al-Fadilah,
1428 H/2007 M), h. 12.

'8Hasan bin Muhammad Safar, Nazarat Istisrafiyah fi Fighi al-‘Alaqat al-Insaniyah baina Muslimin wa Gair
al-Muslimin (t.Cet. al-Su’tidiyah: al-Kitab Mansytirah ‘ala Mawaqi’ Wizarah al-Auqaf al-Su’tidyiah, t.th.), h. 11.

YA.D Ramdani, dkk. “Signifikansi Jabat Tangan Perspektif Agama dan Sosial (Studi Analisis Perspektif
Agama Teori Yustf Al-Qardawi dan Perspektif Sosial Teori Peter L.Beger)” Jurnal Ilmu Usluhuddin 10, No. 1, (2022)
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Artinya:

Tidaklah ada dua orang muslim yang saling bertemu kemudian saling bersalaman

kecuali dosa-dosa keduanya diampuni oleh Allah sebelum berpisah. (H.R. Ibnu

Majah).

Hadis ini dihasankan oleh al-Abani dalam kitab Sahih al-Jami‘ al-Sagir wa
ziyadatuh,>' menjelaskan bahwa musdfahah (berjabat tangan), yakni: engkau
mengulurkan tanganmu, mengucapkan salam kepada saudaramu, dan berjabat tangan
dengannya. Hadis ini menyatakan bahwa dalam musafahah itu terdapat ampunan dosa,
yaitu bahwa Allah ‘azza wa jalla mengampuni dosa melalui berjabat tangan ini. Maka
tindakanmu mengulurkan tangan kepada saudaramu menunjukkan sikap tawaduk dan
cinta. Dengan berjabat tangan, cinta kasih akan tersebar di antara kaum mukminin,
melalui salam dan berjabat tangan.*?

Sebenarnya bersalaman berasal dari Yaman, bukan dari penduduk Mekah, atau
Madinah, berdasarkan kabar dari Anas ra. menyatakan bahwa sekelompok orang dari

Yaman menghadiri Rasulullah saw. dan bersalaman dengan orang-orang muslim lainnya.
Dari Anas bin Malik, Rasulullah saw. bersabda:

Passtally s 6 5 2k 2 sl s 8
Artinya:

Sungguh telah datang kepada kalian penduduk kota Yaman dan merekalah orang-

orang yang pertama kali datang dengan berjabat tangan. (H.R. Abu Daud)

Oleh karena itu, kebiasaan bersalaman tidak berasal dari budaya asli penduduk
Mekah atau Madinah. Sebaliknya, itu sudah ada pada masa Rasulullah saw. namun
praktik tersebut masih jarang dan belum menyebar luas. Adapun ketika penduduk Yaman
datang, mereka membiasakan berjabat tangan kepada setiap orang yang mereka temui.
Maka, perilaku ini menjadi salah satu kebiasaan mereka, yaitu menyebarkan salam yang
disertai dengan berjabat tangan.*

Bersalaman di Indonesia adalah tradisi untuk saling menghormati dan menghargai
satu sama lain, dengan kata-kata seperti permisi. ada rasa kegembiraan bersalaman
dengan warga, seperti pada hari raya Idulfitri. Kebiasaan bersalaman diikuti oleh banyak
orang, mereka berbaur dengan anak-anak, orang tua jompo, miskin atau kaya, dengan
harap saling memaafkan, memperkuat, dan menyatukan hubungan persaudaraan.”®

Musafahah pada zaman nabi dan sahabat dipraktikkan dalam kehidupan sehari-
hari. Nabi saw. dan para Sahabat membiasakan musafahah. Disebutkan dalam sebuah
hadis.

20[bn Majah Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Mdjah, Juz 2 (Qahirah: Dar Thya’
al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1313 H/ 1895 M), h. 1220.

21 Muhammad Nasir al-Din ibn al-Hajj Niih ibn Najati ibn Adam al-Asyqudri al-Albani, Sahih al-Jami ‘ al-
Sagir wa Ziyadatuh, Juz 2 (t.t.p.: al-Maktab al-Islamf, t.th), h. 1006.

22 Al-Tabib Ahmad Hutaibah, Syarh Riyad al-Salihin, Juz 82 (t.t.p.: t.p., t.th.), h. 5.

2 Abt Dawiid Sulaiman ibn al-Asy‘as ibn Ishaq ibn Bisyr al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Dawid, juz 4
(Bairat: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1323 H/ 1905 M), h. 354.

24A1-Tabib Ahmad Hutaibah, Syarh Rivad al-Salihin, Juz 82 (t.t.p.: t.p., t.th.), h. 4.

BAcep Aripudin, Dakwah Antarbudaya, (Bangdung: Remaja Rosdakarya, 2012)
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Artinya:

Qatadah berkata: Aku bertanya kepada Anas, apakah para sahabat Nabi saw

saling berjabat tangan?’ Ia menjawab: Ya. (H.R. al-Bukhart)

Hadis di atas menjelaskan bahwasanya musafahah merupakan bagian dari
kebiasaan dalam memberi salam, dan hal tersebut merupakan salah satu bentuk interaksi
yang menumbuhkan kasih sayang dan mempererat cinta di antara manusia. Dalam Islam,
musdfahah merupakan tanda persaudaraan, kasih sayang, penghormatan, dan juga cara
membangun relasi antar sesama. Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam kitab Fath al-Bari
mengatakan, bahwa bersalaman bagian dari adab yang dibolehkan dan dipraktikkan oleh
Nabi dan para sahabatnya.?’

Beberapa Pandangan ulama tentang musdafahah setelah salat di antaranya:
a. Abu Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawt al-Syafi’1 (w 676 H) berkata:

o g as5laall 5. 207 83 u}\uu\j“wyw L;a_ij\o.\.au\(ﬂ}\j

as5at)l 2o i mwbyuﬁj»ﬁmd&&m 'ﬂy\yu;a_ub 2l
/T /‘o 2%

DT 51 53 i s ST s 3 4 e 5
Pl g 5 I asdlatll g i€ 2 b S5 £ X

-
3

Artinya:

Perlu diketahui bahwa berjabat tangan merupakan amalan yang disunahkan
dalam segala keadaan. Adapun kebiasaan Sebagian orang saat ini yang berjabat
tangan setelah salat subuh dan asar, hal tersebut sebenarnya tidak memiliki
landasan khusus dalam syariat. Namun demikian, hal itu tidaklah terlarang, karena
pada dasarnya berjabat tangan adalah sunah. Kebiasaan mereka menjaga praktik
ini dalam sebagian kondisi dan bahkan berlebihan dalam banyak kondisi lainnya,
secara umum masih termasuk dalam praktik berjabat tangan yang dibenarkan oleh
syariat.

b. Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Al1 ibn Hajar al-Hasami al-Sa‘di (w. 974 H) berkata

253l 1 s ¥ °”“guuwb’ym¢s\ - e hsalasll
Artinya:

Bersalaman setelah salat tidaklah mengapa, selama tidak diyakini sebagai bagian
dari salat.

26Abil ‘Abdillah Muhammad bin Isma ‘1l bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-BukharT al-Ju‘fi, Sahih
al-Bukhart, Juz 8 (Cet. I; Beirat: Dar Tauq al-Najah, 1422 H/2001 M), h. 59.

27Ahmad ibn ‘Alf ibn Muhammad ibn ‘Alf ibn Mahmid ibn Ahmad ibn Hajar al-Kinani al- Asqalani, Fath al-
Bart bi Syarh Sahih al-Bukhari, Juz 11 (Cet. I; al-Qahirah: al-Maktabah al-Salafiyyah, 1380-1390 H/1960-1970 M),
h. 55.

28 Abil Zakariyya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Azkar, (Beirut: Dar al-Fikr li al-Tiba‘ah wa al-Nasr wa al-
Tauzi‘, 1414 H/1994 M) , h. 266.

29 Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Alf ibn Hajar al-Haisami al-Sa‘d1, Al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah, Juz 4 (Cet.
[; al-Qahirah: al-Maktabah al-Islamiyyah, t.t.), h. 247.
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c. Abii Muhammad ‘Izzuddin ‘Abd al-Salam ibn Abi al-Qasim ibn al-Hasan ibn
Muhammad al- SulamI al-Dimasyqt al- Syéﬁ’T (w. 660 H) berkata:

e log ole 4 \uu@su;d,wgw »w\twwaws 2 hsitad)l
0G5a Tks 6 35l b asliadl o s W GB Y
Artinya:
Bersalaman setelah salat termasuk dalam bidah yang mubahah (dibolehkan),
karena tidak terdapat riwayat bahwa nabi saw. melakukannya. Namun, hal
tersebut tidak tercela karena mengandung maslahat, seperti menampakkan rasa
kasih sayang. Maka, perbuatan itu diterima secara syariat.

d. Abii al-Hasan “Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basr1 al-Bagdadi, a/-
Ma ‘raf bi al-Mawardt (w 450 H) berkata,

cv.@.d o')'\.,a_s\ 3 4z pr_i.s\ co\J.A\ 3} ‘)ﬂ:-) 4.119— d\..a B2 d\fdb cm’J’w B (LA'}}\ @J b\

Maylall g 4305 20 lag iled e

Artinya:
Jika seorang imam sudah selesai dari salatnya, dan jika yang shalat di
belakangnya adalah seorang laki-laki, bukan wanita, maka dia bersalaman
setelah salat bersama mereka, dan setelah sempurna waktunya, hendaknya dia
mengucapkan salam agar manusia tahu bahwa dia telah selesai dari salat.
Adapun ulama yang melarang bersalaman setelah salat sebagai berikut:

a. Taqi al-Din Abu al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn

Taimiyyah al-Harrani al-Dimasyqt al-Hanbal1 (w. 728 H) berkata:

MWW\MM\ub—beyg&\W@JAoM\MWW\u‘w
)
32 J\JLSAZ}; WWASM

Artinya:
Beliau ditanya tentang bersalaman setelah salat, apakah termasuk sunah atau
bukan? beliau menjawab: segala puji bagi Allah, bersalaman setelah salat tidak
disunahkan, bahkan itu adalah bidah.

b. Mglhammad Nasuuddln ibn al-Hajj Nih al-Albant (w. 1420 H) berkata:
PENI PN &9@5‘ o S5 3534 20 dliall g 2 i28Uad)l 2abs]
33 10 138

30Abii Muhammad ‘Izz al-Din ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd al-Salam al-Sulami, Qawa id al-Ahkam fi Masalih al-
Anam, Juz 2 (Cet. Beirut; Kairo: Maktabat al-Kulliyyat al-Azhariyyah, 1414 H/1991 M), h. 205.

31 Abi al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn Habib al-Basi al-Bagdadi, al-Ma ‘riif bi al-Mawardi,
Al-Hawr al-Kabir fi Figh Madhhab al-Imam al-Shafi T wa Huwa Sharh Mukhtasar al-Muzant, Juz 2 (Cet. I; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 148.

3Taqi al-Din Abu al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn Taimiyyah al-Harrani al-
Dimashqt al-Hanbali, Majmii ‘ al-Fatawa, Juz 23 (Cet. I; al-Madinah al-Munawwarah: Majma‘ al-Malik Fahd li-Tiba‘at
al-Mushaf al-Sharif, 1425 H/2004 M), h. 339.

3Muhammad Nasiruddin ibn al-Hajj Nih al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Da ‘ifah wa al-Maudii ‘ah wa
Asaruha al-Sayyt’ fi al-Ummah, Juz 226 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, 1412—1425 H/1992-2004 M), h. 226.
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Artinya:
Aku menolak bersalaman setelah salat karena tidak adanya dalil khusus dari nabi
saw. yang menunjukkan (pensyariatan) amalan tersebut.
c. Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn ‘Abdullah ibn
Baz (w. 1420 H) berkata:

SR 58 el A5 ¢ 2l & Il 3 & ol ¥ el e o 5 s isdLatl
43;};;:,5?

Artinya:

Bersalaman setelah salam dari salat tidak memiliki landasan syariat. Sebaliknya,

yang dianjurkan setelah salam adalah mengucapkan zikir-zikir tertentu.

Sebagian ulama membolehkan praktik musafahah di antara ulama tersebut adalah
Muhammad bin Salih al-‘USaimin sebagaimana ketika dia ditanya tentang masalah
musdfahah setelah salat dia menjawab:

Aads K8 el 3 asdladll (S8 G AT iy ozl Pl G A3 FAT e
A7 2 ;u@?gp% 4;? T o ol 1 26T Y s 6 ealiall s ”/wu‘\’&ﬁja:(
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e O aotg el s o5l S0 e, 2 T gl 355 8l ¥l ag Je o (22T
Artinya:

Syekh Muhammad bin Salih al-‘Utsaimin pernah ditanya: Apa hukum berjabat
tangan di masjid sebagaimana yang dilakukan oleh banyak orang setelah salat?
beliau menjawab: saya tidak mengetahui adanya dasar dari sunah maupun dari
para sahabat radhiyallahu ‘anhum yang menunjukkan disyariatkannya berjabat
tangan setelah salat. Namun, jika orang-orang melakukannya bukan karena
menganggapnya sebagai bagian dari agama, melainkan sebagai bentuk keakraban,
kasing sayang, dan untuk mempererat tali persaudaraan, maka saya tidak melihat
ada masalah dalam hal tersebut, terutama karena hal ini telah menjadi kebiasaan
yang tersebar di tengah masyarakat.

Dari perkataan Syekh Muhammad bin Salih al-‘Utsaimin di atas, maka bisa
disimpulkan bahwa musafahah setelah salat hukumnya boleh dengan syarat tidak
menganggapnya sebagian dari agama, melainkan sebagai bentuk keakraban, kasing
sayang, dan untuk mempererat tali persaudaraan.

Perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai bersalaman setelah salat muncul
karena perbedaan dalam memahami dalil-dalil yang dilakukan oleh para sahabat serta
generasi awal Islam. Berikut adalah beberapa alasan utama yang menyebabkan perbedaan
tersebut:

34Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn ‘ Abdullah ibn Baz, Majmii ‘ Fatawa wa
Magqalat Mutanawwi ‘ah, Juz 29 (Cet. I; Riyad: Ri’asat Idarat al-Buhii$ al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta’, t.t.), h. 309.

35 Muhammad bin Salih al-*Usaimin, Majmii ¢ Fatawd wa Rasa’il Fadilah al-Shaikh Muhammad ibn Salih al-
‘Usaimin, Juz 13 (Cet. I; Riyad: Dar al-Watan — Dar al-Surayya, 14071438 H), h. 287.
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a. Tidak Adanya Dalil Khusus dari Nabi saw.

Beberapa ulama tidak merekomendasikan musafahah setelah salat karena tidak
ada dalil khusus dari nabi saw yang menunjukkan bahwa beliau melakukakannya secara
teratur atau mengajarkan sebagai bagian dari ibadah setelah salat. Mereka berpegang
dengan prinsip asal dalam ibadah adalah larangan sampai ada dalil yang membolehkan.®
b. Perbedaan dalam Menafsirkan Tujuan Amalan.

Para ulama memiliki pandangan yang berbeda mengenai musafahah setelah salat,
apakah diniatkan sebagai ibadah atau adab (muamalah), jika dianggap sebagai ibadah,
maka diperlukan dalil khusus yang mendukukungnya. Namun, jika dipandang sebagai
muamalah atau adab, maka cukup dengan dalil umum, seperti memberikan salam.*’

c. Perbedaan dalam Menafsirkan Magasid al-Syart ‘ah (Tujuan Umum Syariat)

Ulama yang melihat musafahah sebagai sarana mempererat persaudaraan, kasih
sayang, dan menghilangkan permusuhan, menganggap bahwa hal ini selaras dengan
tujuan syariat.’® Sementara itu, Sebagian ulama mengutamakan ketertiban dalam ibadah
dan menjaga batasan-batasan yang telah ditetapkan, sehingga mereka menolak segala
bentuk ibadah amalan tambahan yang dapat menggugurkan makna ibadah.*

Kaidah Fikih dan Konsep ‘Urf

Kaidah fikih adalah prinsip umum yang mencakup banyak masalah fikih cabang
(furii’), sehingga satu kaidah dapat diterapkan pada banyak kasus yang sama.*’ Adapun
kaidah fikih menurut Mustafa al-Zarqa, adalah hukum umum yang dirumuskan secara
ringkas, yang mencakup banyak masalah cabang di bawah cakupannya.*!

Sementara menurut Wahbah al-Zuhaili, kaidah fikih adalah aturan umum yang
berasal dari ketentuan-ketentuan khusus yang terdapat dalam berbagai bab fikih.*
Dengan kata lain, kaidah fikih berfungsi sebagai prinsip umum yang membantu
memahami hukum-hukum cabang dalam fikih, sehingga mempermudah proses ijtihad
dan istinbat al-ahkam.

Kaidah “Innama Tu’tabar al-Adah I7a Idtaradat aw Galabat”

“Innamd tu’tabar al-adah iza idtaradat aw galabat” yaitu suatu kebiasaan dapat
menjadi (hujah) apabila berlangsung terus menerus (konsisten) atau menjadi sesuatu
yang umum atau dominan.** Kaidah innama tu’tabar al-adah iza ittaradat aw galabat

36Taq1 al-Din Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn Taimiyah, Majmii ‘ al-Fatawa, Juz 25 (Cet. I; al-Madinah al-
Munawwarah: Majma“ al-Malik Fahd li-Tiba‘at al-Mushaf al-Sharif, 1425 H/2004 M), h. 195.

37Abii Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Garnati al-Syatibi, 4/-I ‘tisam, ed. M. Rasyid Rida
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), 1/253-257.

38Abi Muhammad ‘Izz al-Din ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd al-Salam ibn Abi al-Qasim al-Sulami al-Dimasyq al-
Syafi‘1l, Qawa ‘id al-Ahkam fi Masalih al-Anam, Juz 1 (Beirut Kairo: Maktabah al-Kulliyyat al-Azhariyah, 1414 H/1991
M), h. 17.

¥Taq1 al-Din Abi al-‘Abbas Ahmad ibn ‘Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ibn Taimiyyah al-Harrani al-
Dimasyqt al-Hanbali, Majmii * al-Fatawa, Juz 1,h. 233.

40Wahbah ibn Mustafa ibn Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zuhaili al-Dimasyqi al-Syafi‘i, al-Qawd ‘id al-
Fighiyyah wa-Tatbigatuha fi al-Madhahib al-Arba ‘ah (Cet.l; Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 7.

“'Ahmad ibn al-Shaikh Muhammad al-Zarqa, Syarh al-Qawa ‘id al-Fighiyyah (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-
Qalam, 1409 H/1989 M), h. 15.

“Wahbah ibn Mustafa ibn Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zuhaili al-Dimasyqi al-Syafi‘i, al-Qawa ‘id al-
Fighiyyah wa Tatbiqatuha fi al-Mazahib al-Arba ‘ah (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 18.

4Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyiiti, al-Asybah wa-al-Naza 'ir fi Qawa ‘id wa-Furii‘ Figh al-
Shafi iyyah (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 176.
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digunakan untuk menyeleksi adat sebelum dijadikan dasar hukum. Kaidah ini
menjelaskan bahwa adat harus sering dilakukan dan berlaku luas agar benar-benar
mencerminkan keadaan masyarakat serta tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
Ada beberapa penjelasan para ulama terkait kaidah innama tu’tabar al-adah iza
idtaradat aw galabat, sebagai berikut:
a. Jalal al-Din Abu al-Fadl Muhammad bin Kamal al-Din Muhammad al-Suyiiti al-
Asfahant (w. 911 H) berkata:

) 9 }/o,//. 0/‘0//0,"’1 s %
Heaad 0,5 2B 5T &3kl 15) ST
Artinya:
Menegaskan bahwa adat itu berlaku sebagai hujah apabila konsisten atau
dominan.

b. Zain al-Din Abii Ibrahim ibn Ibrahim ibn Muhammad ibn Nujaim al-MisrT al-Hanafi
(w. 970 H) berkata:

5 Sl 55 R U s ST agr ta dT 3 2T U ssall, S
G V) el
Artinya:
Yang dimaksud dengan adat (kebiasaan) adalah sesuatau yang telah menetap
dalam jiwa berdasarkan pertimbangan akal, dan diterima secara naluriah oleh
tabiat manusia. Jika kebiasaan itu berlangsung secara terus-menerus atau
dominan, maka ia dianggap (sebagai rujukan hukum), jika tidak, maka tidak
dianggap.
c. Syihab al-Din Abi al-‘Abbas Ahmad ibn Idris ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ysuf al-
Qaraft al-Sanhaj1 al-Maliki (w. 684 H) berkata:

1050 Wz 1 G gl 5 skl 1) 1S Gl
Artinya:
Kebiasaan dapat dijadikan dasar hukum jika berlangsung secara konsisten atau
dominan, selama tidak bertentangan dengan syariat.
d. Syams al-Din Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Abt Bakr ibn Ayyiib ibn Sa‘d al-Zar1
al-Dimasyq (w. 751 H) berkata:
TR 3185 kr 23 s s CE 18] o yally s ST an BT 50 2

-

oo

Artinya:

4Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyiti, al-Asybah wa-al-Naza'ir fi Qawa ‘id wa-Furii* Figh al-
Shafi ‘iyyah, h. 200.

45Zain al-Din ibn Ibrahim ibn Muhammad, al-Asybah wa-al-Naza'ir ‘ald Mazhab Abi Hanifah al-
Nu ‘man (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 87.

46Qyihab al-Din Abil al-‘Abbas Ahmad ibn Idris ibn ‘Abd al-Rahman ibn Ysuf al-Qarafi al-

Sanhajt al-Maliki, Al-Furig (t.t.; Beirut: ‘Alam al-Kutub), jid. 1, h. 177.

4’Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyiib ibn Sa‘d Ibn Qayyim al-Jawziyyah, I ‘lam al-Muwaqqi ‘in ‘an
Rabb al- ‘Alamin, Tahkik: Muhammad ‘Abd al-Salam Ibrahim, Juz 3 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Tlmiyyah, 1411 H/1991 M) h. 405.
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Termasuk di antara prinsip-prinsip dasar syariat adalah mempertimbangkan
kebiasaan dan adat istiadat, selama tidak bertentangan dengan dalil syariat, serta
berlaku secara konsisten atau dominan.
e. Muhammad ibn Bahadur ibn ‘Abdullah al-Zarkasy1 al-MisrT al-Syafi‘t (w. 794 H)
berkata:

Wit ST g 0 A Y o T satadll 52 ol
Artinya:
Adat yang tidak tetap atau muncul secara acak tidak bisa dijadikan acuan dalam
penetapan hukum.
f.  Wahbah ibn Mustafa ibn Muhammad ibn ‘Abdallah al-Zuhailt al-Dimasyqt al-Syafi‘t

(w. 1436 H) berkata:
Z - z - P It ,“.4 . % 3 /°.a . °s Z 47 ﬁ/o .".4 . °s
P Gl B Y T Gl 260 Sooall 54 st o 35 (0T Sosali

Artinya:
Adat yang sah untuk dijadikan dasar hukum adalah adat yang berlaku secara
umum, terjadi berulang kali, dan tidak bertentangan dengan nash.
g. Muhammad ibn Mustafa ibn Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zuhailt al-Dimasyqt al-
Sya'lﬁ‘T (w. 1444 H) berkata:

el Ay T B 2 s sl T Soall A AT dig T Al

WS 85 5 e Yok ) 5R5LT (el Sl e
Artinya:
‘Urf (kebiasaan) yang dapat dijadikan pertimbangan dalam penetapan hukum
adalah kebiasaan yang telah menjadi bagian dari budaya masyarakat, diterima
secara luas oleh komunitas, dan berlangsung dalam jangka waktu yang lama tanpa
mengalami perubahan yang signifikan.
Menurut para ahli usul fikih, ada beberapa syarat agar adat bisa dipakai sebagai
dasar hukum:®'
a. Tidak bertentangan dengan syariat,
b. Berlaku secara luas, bukan hanya kebiasaan pribadi,
c. Terjadi terus-menerus atau menjadi kebiasaan yang dominan,
d. Dapat diterima oleh akal sehat dan tidak bertentangan dengan moral.

Peran Kaidah ‘Urf dalam Penetapan Hukum
Secara bahasa, kata ‘urfberasal dari akar kata ‘arafa - ya rifu, yang mengandung
makna sesuatu yang dikenal, baik, mulia, teratur, diakui, serta berkaitan dengan

“Muhammad ibn ‘Abdullah ibn Bahadur al-Zarkashi al-Shafi‘i, al-Mansir fi al-Qawa ‘id al-
Fighiyyah, Tahkik: Taistr Fa’iq Ahmad Mahmiid, muraja‘ah: ‘Abd al-Sattar Abti Guddah, Juz 2 (Cet. II;
Kuwait: Wizarat al-Auqaf, 1405 H/1985 M), h. 319.

““Wahbah ibn Mustafa ibn Muhammad ibn ‘Abdullah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu.
Juz 2 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), h. 828.

S%Muhammad ibn Mustafa ibn Muhammad al-Zuhaili, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tatbiqatuha ft
al-Mazahib al-Arba ‘ah, Juz 2, h. 213.

SYa‘qub ibn ‘Abd al-Wahhab ibn Yasuf al-Bahusain, al-Furig al-Fighiyyah wa al-Usiliyyah:
Mugawwimatuhd Syuriituhd Nasy atuha Tatawwuruha (Dirasah Nazariyyah Wasfiyyah Tarlkhiyyah), Juz 1 (Cet. I;
Riyad: Maktabah al-Rusyd, 1419 H/1998 M), h. 194.
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kesabaran.’? Sedangkan secara istilah, ‘urf merujuk pada suatu kondisi atau kebiasaan
yang tertanam dalam jiwa manusia, selaras dengan akal sehat, dan diterima oleh fitrah
yang lurus.® Dengan demikian, perkataan atau perbuatan yang jarang dilakukan dan
belum menjadi kebiasaan dalam suatu komunitas tidak termasuk dalam kategori ‘urf.
Demikian pula, kebiasaan yang berasal dari dorongan hawa nafsu seperti konsumsi
minuman keras atau pergaulan bebas, meskipun sudah lumrah di tengah masyarakat
tertentu, tetap tidak dapat dikategorikan sebagai ‘urf. Ini menegaskan bahwa ‘urf
bukanlah kebiasaan yang menyimpang dari nilai dan norma yang benar.

Menurut ‘Abd al-Wahhab Khallaf, ‘urf adalah segala hal yang telah dikenal dan
menjadi kebiasaan di tengah masyarakat, yang dilakukan secara terus-menerus, baik
dalam bentuk ucapan dan tindakan.>*

Muhammad ibn Mustafa ibn Muhammad al-Zuhaili menjelaskan bahwa istilah al-
‘urf yang dimaksud merujuk pada makna secara bahasa, yakni sesuatu yang dipandang
baik dan telah menjadi hal yang umum dikenal.*

Abi Ishaq Ibrahim ibn Musa ibn Muhammad al-Lakhmt al-Gharnatt al-Syatib1 al-
Maliki menjelaskan bahwa al- ‘urf (adat) dapat dijadikan dasar hukum karena adanya
kesepakatan para ulama, selama hal itu membawa kemaslahatan bagi umat manusia. Jika
syariat tidak mengakui adat sebagai sumber hukum, maka berarti Allah membebani
manusia dengan sesuatu yang berada di luar kemampuan mereka (taklif bima la yutaq),
yang jelas tidak mungkin terjadi. Lebih dari itu, tanpa adanya adat, asal-usul agama pun
tidak dapat diketahui. Sebab, agama hanya dapat dikenal melalui kenabian, kenabian
diketahui lewat mukjizat, dan mukjizat sendiri merupakan sesuatu yang melampaui
kebiasaan manusia. Maka, apabila adat tidak diakui keberadaannya, segala sesuatu yang
berada di luar kebiasaan pun akan kehilangan nilainya.>®

Para ulama sepakat bahwa ‘urf harus disandarkan pada Al-Qur’an, hadis, ijmak,
serta dalil yang rasional. Salah satu dalil dari Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. Dalam
Q.S. al-A’raf/7: 199.

Gkt 2 o 2y AL Sl 5l as
Terjemahnya:
Jadilah engkau pemaaf dan surulah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang bodoh.*’
Menurut ‘Abd al-Karim Zaidan, makna al-‘urf dalam ayat ini merujuk pada
sesuatu yang telah dikenal sebagai kebaikan dan wajib untuk dilaksanakan.>® Selain ayat
yang telah disebutkan, terdapat pula ayat-ayat lain yang menunjukkan bahwa adat dapat

52Wahbah ibn Mustafa ibn Muhammad al-Zuhayli, Usiil al-Figh al-Islami, Juz 2 (Cet. XVI; Damaskus: Dar
al-Fikr, 2008 M), h. 104.

33Ahmad Fahmi Abii Sunnah, Al- ‘urf wa al-‘adah fi Ra’yi al-Fugaha, (Kairo: : Dar al-basa'ir,1424 H/2004
M), h. 28.

34¢ Abd al-Wahhab ibn Mustafa Khallaf, Masadir al-Tasyri‘ al-Islami fima La Nassa fihi, (Cet.VI; Kuwait: Dar
al-Qalam li al-Nasyr wa al-Tauzi’,1413 H/1993 M), h. 147.

3Wahbah ibn Mustafa ibn Muhammad al-Zuhaili , Al-Figh al-Islami wa Adillatuhii: al-Syamil li al-Adillah
al-Shar ‘iyyah wa al-Ara’ al-Madhhabiyyah wa Ahamm al-Nazariyyat al-Fighiyyah wa Tahqiq al-Ahadith al-
Nabawiyyah wa Takhrijuha, Juz 1 (Cet. IV; Dimasyq: Dar al-Fikr, 1424 H/2003 M), h. 110.

S6Abi Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-LakhmT al-GarnatT al-Syatib1 al-Maliki, A/-Muwafagat, Juz
2, (kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, T.Th.), h. 245-246

S’Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 176

8¢Abd al-Karim ibn Bahij al-Kahli al-‘Ani al-Bagdadi, 4/-Wajiz fi Usil al-Figh, (kairo: Muassasah al-
Risalah,1421 H/2001 M), h. 254.
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dijadikan sumber hukum dalam hal-hal yang belum diatur secara jelas dalam nas-nas

syariat, seperti besaran nafkah untuk istri, jumlah mutah bagi istri yang dicerai, kadar

pemberian makan kepada fakir miskin dalam kafarat sumpah, dan lain sebagainya.
Adapun peran kaidah ‘urf, sebagai berikut:

a. Penyempurna Syariat

Jika suatu persoalan tidak diatur secara khusus dalam nas syariat, maka ‘urf atau
kebiasaan masyarakat dapat dijadikan acuan dalam menetapkan hukum, asalkan tidak
bertentangan dengan ajaran pokok dalam Islam.>”

b. Menyesuaikan Hukum dengan Perkembangan sosial

"Urfmembantu hukum sosial tetap lentur dan sesuai dengan perkembangan zaman
dan situasi budaya, tanpa mengubah pokok-pokok ajaran syariat.®
c. Menghindari Beban Hukum yang Berat (Taklif bi ma ld yutdq)

Dengan mempertimbangkan kebiasaan masyarakat, ‘urf berperan dalam
meringankan kewajiban hukum yang dirasa berat atau sulit dilaksanakan jika hanya
berpijak pada teks syariat secara langsung.®!

d. Menjaga Keseimbangan antara Syariat dan Kehidupan Sosial
e. ‘Urf

Membantu menjaga agar hukum Islam tetap bisa diterapkan dalam kehidupan
nyata dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat secara praktis.®

Jenis-jenis ‘Urf dalam Fikih di antaranya:

a. ‘Urf ‘Am (Adat Umum) dan ‘Urf Khas ( Adat Khusus)

1. ‘Urf ‘am dalah kebiasaan yang dikenal luas dan diterima secara umum oleh
masyarakat.®> Contohnya termasuk etika saat bertamu, praktik perdagangan, atau
gaya berpakaian yang lazim di suatu daerah.

2. ‘Urf khas (adat khusus) merujuk pada kebiasaan yang berlaku hanya dalam
lingkungan terbatas.®* Seperti dalam suatu keluarga atau komunitas suku tertentu.

b.  ‘UrfSahih dan ‘Urf Fasid

1. ‘Urf sahih adalah adat istiadat yang tidak bertentangan dengan hukum Islam dan
dapat digunakan sebagai dasar untuk menilai hukum.® Contohnya kebiasaan
membeli barang dengan uang tunai dan menerima barang setelah pembayaran
selesai.

2. ‘Urf fasid merupakan kebiasaan yang bertentangan dengan aturan agama yang
mengandung unsur haram, zalim atau buruk.®® Contohnya kebiasaan mengambil

3 Abil Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Garnat1 al-Syatibi al-Maliki, al-Muwafaqat fi Usul
al-Shari’ah, Juz 2 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t), h. 306-308.

%0Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad Abi Zahrah, Usul al-Figh al-Islami, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi,
1412 H/1992 M), h. 200-202.

1 Abii Ishaq Ibrahim ibn Miisa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Garnat1 al-Syatibi al-Maliki, Al-Muwafagat, (Cet.
I; Dammam: Dar Ibn ‘Affan, 1417 H/1997 M), Juz 7, h. 307.

62Muhammad ibn AbT Bakr ibn Ayyib ibn Sa‘d al-Zar‘T al-Dimasyqi,  lam al-Muwagqgqi ‘in, Juz 2 (Kairo:
Maktabah Dar al-Turath, 1973), h. 45-47.

3Saif al-Din Abi al-Hasan ‘Alf ibn Abi ‘Alf ibn Muhammad ibn Salim al-Amidi, 4-Ihkam fi Usil al-Ahkam,
ed. ‘Abd al-Razzaq ‘Afifi, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003), h. 253.

%4Wahbah ibn Mustafa ibn Muhammad ibn ‘Abdullah al-Zuhaili al-Dimasyqi al-Syafi 1, Usil al-Figh al-Islami,
Jilid 2, h. 820.

95 Abi Ishaq Ibrahim ibn Misa ibn Muhammad al-Lakhmi al-Garnati al-Shatibi al-Maliki, 4l-Muwafaqat fi
Usil al-Syari‘ah, ed. ‘Abdullah Darraz, Juz 2 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1997), h. 283.

%Muhammad ibn AbT Bakr ibn Ayytb ibn Sa‘d al-Zura‘1 al-Dimasyqt, ‘lam al-Muwaqqi‘in ‘an Rabb al-
‘Alamin, ed. Taha ‘Abd al-Ra’Gf Sa‘d, Juz 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), h. 302.
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bunga dalam transaksi utang piutang, judi di acara adat, hanya laki-laki yang dapat
warisan.

‘Urfatau kebiasaan masyarakat adalah bagian penting dalam hukum Islam karena
membuat hukum bisa menyusaikan diri dengan keadaan zaman. Ada dua jenis kebiasaan
yang berlaku umum dan hanya berlaku di kelompok tertentu. Selain itu, ada kebiasaan
yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam, dan ada juga kebiasaan yang salah karena
bertentangan dengan ajaran Islam. Kebiasaan yang baik bisa dijadikan dasar dalam
membuat keputusan hukum, tapi kebiasaan yang salah harus ditinggalkan, walaupun
sudah biasa dilakukan.

‘Urf atau kebiasaan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan umat, terutama dalam mewujudkan kemaslahatan. Pengakuan terhadap ‘urf
bertujuan agar kebijakan yang diterapkan sesuai dengan kondisi sosial dan budaya
masyarakat setempat. Hal ini didasarkan pada kenyataan

Teori ‘urf sebagaimana dijelaskan oleh Wahbah ibn Mustafa ibn Muhammad al-
Zuhayl1 telah menjadi salah satu dasar penting yang digunakan oleh para fugaha dalam
menyelesaikan berbagai persoalan muamalah. Sebagai contoh, para ulama membolehkan
akad istisna’ demi memenuhi kebutuhan masyarakat, meskipun objek transaksi tersebut
pada saat akad belum ada secara fisik. Demikian pula halnya dengan kebolehan
melakukan jual beli buah-buahan yang masih tergantung di pohon, selama pembeli telah
melihat langsung kondisi buah yang akan dibelinya, baik seluruhnya maupun sebagian
dari pohon yang sama. Seluruh ketentuan ini bertumpu pada pertimbangan ‘urf sebagai
bagian dari ijtihad hukum Islam. Akad jual beli di pasar tradisional sering dilakukan
tanpa menyebutkan lafaz ijab dan gabul secara eksplisit. Namun demikian, karena telah
menjadi kebiasaan umum secara terus-menerus, hal ini dianggap sah. Karena ini sesuai
dengan adat yang berlaku dan tidak bertentangan dengan prinsip syariat, dan ulama
membolehkannya.®’

Menurut kaidah innama tu tabar al-adah iza ittaradat aw galabat, kebiasaan ini
bisa dianggap sebagai adat sah karena memenuhi unsur berulang (idfirad) dan umum
berlaku (galabat). Bahkan dalam beberapa kasus, bentuk partisipasi masyarakat ini
dianggap sah sebagai bagian dari kesempurnaan akad pernikahan, meskipun tidak
menjadi syarat sah.%® Maka, adat ini boleh dijadikan dasar hukum dalam praktik sosial
keagamaan selama tidak mengandung unsur maksiat atau pemborosan.

Analisis Kebiasaan Musafahah setelah Salat Ditinjau dari Kaidah

Innama Tu’tabar al-adah I7a Idtaradat aw Galabat

Tradisi berjabat tangan (musafahah) usai salat merupakan kebiasaan yang umum
ditemukan di banyak masjid dan musala di Indonesia. Praktik ini umumnya dilakukan
sesudah rangkaian zikir, terutama seusai salat berjamaah. Tradisi ini dilaksanakan dengan
sikap ramah dan penuh keharmonisan, sebagai wujud kasih sayang serta ikatan
persaudaraan di antara sesama umat Islam. Meski berjabat tangan (musdafahah) tampak
sebagai perilaku sosial yang positif, para ulama memiliki perspektif yang berbeda terkait
keabsahannya setelah salat. Sebagian ulama menganggap bahwa tindakan ini baik dan
dianjurkan selama tidak dianggap sebagai bagian dari ibadah yang diwajibkan secara

7 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 235.
9‘Abd al-Rahman ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn Sabiq al-Khudari al-Suyfiti al-Shafi‘1, Al-Asybah wa al-
Naza'ir, (Kairo: Dar al-Turas, 1421 H/2001 M), h. 118.
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khusus. Namun, ada pula yang berpendapat bahwa kebiasaan tersebut berpotensi menjadi
bid‘ah, terutama jika diyakini sebagai ritual ibadah dengan keutamaan khusus setelah
salat.

Berbeda pandangan di masyarakat mengenai berjabat tangan (musafahah) setelah
salat, terutama setelah selesai melaksanakan rangkaian zikir. Ada yang menganggap
bahwasanya berjabat tangan seusai salat adalah hal yang baik karena mempererat
persaudaraan, kasih sayang. Dan ada anggapan bahwasanya berjabat tangan setelah salat
adalah hal yang tidak ada tuntunannya dari nabi saw. Fenomena berjabat tangan
(musdafahah) yang dilakukan setelah salat di berbagai masjid, menunjukkan bahwa
praktik ini telah menjadi tradisi yang lazim dan rutin dilakukan oleh sebagian besar
jamaah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa syarat pertama terpenuhi.

Terkait syarat kedua, para ulama memiliiki pandangan yang beragam. Sebagian
berpendapat bahwa musafahah setelah salat tidak bertentangan dengan dalil-dalil syariat,
asalkan tidak dianggap sebagai bagian dari ibadah. Jika musafahah dilakukan dalam
kerangka sosial, maka ia tergolong sebagai ‘urf sahih (kebiasaan yang dibenarkan).
Namun, bila dipahami sebagai bagian bagian dari sunah salat, maka dapat dikategorikan
sebagai ‘urf fasid (kebiasaan yang tidak sah) karena menyerupai penambahan dalam
bentuk ibadah.

Musdfahah Perspektif ‘Urf

Dalam ilmu usul fikih, kebiasaan (‘urf) bisa dijadikan sebagai landasan hukum
apabila memenuhi beberapa kriteria tertentu, sebagaimana telah dibahas pada bagian
sebelumnya.®’ Berikut ini adalah analisis tehadap praktik berjabat tangan (musafahah)
setelah salat berdasarkan kriteria-kriteria berikut:
a. Tidak bertentangan dengan nas syar’t

Tidak ada larangan yang jelas dalam Al-Qur’an maupun hadis mengenai
musafahah setelah salat. Bahkan, beberapa hadis secara umum menganggap musafahah
sebagai cara untuk menghapus dosa.
b. Berlaku secara umum di kalangan masyarakat

Praktik ini banyak dijumpai dan umum dilakukan di berbagai masjid di Indonesia.
Meskipun mungkin tidak diterapkan secara universal, dalam konteks lokal, praktik ini
telah memenuhi unsur keumuman.’®
c. Bersifat kontinu dan konsisten

Kebiasaan ini telah ada sejak lama dan dipertahankan oleh masyarakat dari satu
generasi ke generasi berikutnya, yang menunjukkan adanya kesinambungan yang stabil.”!
d. Diterima masyarakat secara sosial dan religius

Sebagian besar masyarakat menganggap praktik ini sebagai bagian dari tata krama
sosial setelah melaksanakan ibadah. Mereka memahami musdafahah sebagai wujud
silaturahmi dan persaudaraan Islam, bukan sebagai unsur dari ritual salat itu sendiri.”
e. Tidak menimbulkan bahaya

®Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad Abit Zahrah, Usul al-Figh al-Islami, (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi,
1997), h. 120-125.

7"Ahmad Rifa’i, Akhlak Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Hikmah, 2010), h. 135.

71*Abd al-Wahhab ibn ‘Abd al-Rahman Khallaf, Usii/ al-Figh, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1404 H/1984 M), h.
89

72Alf ibn Sultan Muhammad al-Qari al-Harawi al-Makki al-Hanafi, Mirqat al-Mafatih, (Beirut: Dar al-Fikr,
1424 H/2003 M), h. 210.
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Musafahah tidak menimbulkan bahaya atau kerugian selama tidak dipahami
secara keliru sebagai bagian dari ibadah yang bersifat tauqifiyah. Selama tidak diyakini
sebagai ibadah mandiri, praktik ini tidak menimbulkan dampak negatif.”

Kesesuaian Praktik Musafahah dengan Kaidah Fikih

Kaidah innama tu tabar al-adahiza idtaradat aw galabat adalah salah satu prinsip
dalam fikih yang mempertimbangkan kondisi sosial saat menetapkan hukum Islam,
khususnya dalam aspek muamalah, adat, dan interaksi sosial. Dalam hal ini, musafahah
tidak dianggap sebagai ibadah mahdah (ibadah yang memiliki aturan khusus), melainkan
sebagai bagian dari etika sosial.

Dalam perspektif fikih, berjabat tangan merupakan tindakan dianjurkan secara
umum, bahkan ada ulama yang mensunahkan amalan tersebut secara menyeluruh,
walaupun diamalkan setelah salat. Di antaranya adalah ‘Abd al-rahman Syaikhi Zadah al-
Hanafi berkata ketika membahas tentang salat id,
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Artinya:

Disunahkan keluar menuju lapangan dengan berjalan kecuali bagi yang uzur dan
pulang melalui jalan yang lain dengan berwibawa dan menundukkan pandangan
dari yang dilarang, dan menampakkan kegembiraan dengan ucapan, tagaballahu
minna wa minkum, hal ini tidaklah diingkari sebagaimana dijelaskan dalam kitab
al-Bahr, dengan demikian juga bersalaman, bahkan itu adalah sunah dilakukan
seusai salat seluruhnya, dan ketika berjumpa sebagaimana perkataan, sebagian
orang-orang utama.

Alasannya karena meski tidak ada contoh dan perintah, tetapi juga tidak ada dalil
yang secara tegas melarangnya. Logika yang digunakan, bukan berarti suatu amalan itu
tidak ada perintahnya, lantas menjadi haram atau bid’ah. Padahal hukum bersalaman
adalah asalnya sunah, nabi saw. bersabda,
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Artinya:
Tidaklah ada dua orang muslim yang saling bertemu kemudian saling bersalaman
kecuali dosa-dosa keduanya diampuni oleh Allah sebelum berpisah. (H.R. Ibnu
Majah)
Dalam pandangan kaidah fikih, musdfahah tidak menambah rukun atau tata cara
salat, tidak mengubah bentuk ibadah, dan tidak disertai keyakinan bahwa hal tersebut
wajib atau merupakan bagian dari sunah salat. Oleh karena itu, musafahah tidak dianggap

3Ahmad ibn Idris ibn ‘Abd al-Rahman al-Sanhaji al-Qarafi al-Maliki, A/-Furuq, juz 1, Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Tlmiyyah,1419 H/ 1998 M, h. 45.

74Syaikhi Zadah, ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Sulaiman, Majma * al-Anhar fi Syarh Multaqa al-
Abhur, Juz 1 (Turki: Dar al-Tiba‘ah al-‘Amirah, 1328 H), h. 173.

75Ibn Majah Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (Qahirah: Dar Thya al-
Kutub Arabiyyah, 1313 H/ 1895 M), h. 1220.
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sebagai bidah, karena tidak memenuhi kriteria bidah yang dapat merusak ibadah

mahda.”®
Implikasi Hukum
Berdasarkan analisis terhadap kaidah fikih dan kondisi, implikasi hukum dari

musafahah setelah salat antara lain:

a. Hukumnya boleh (mubah), bahkan menjadi mustahab, jika dilakukan dengan niat
untuk mempererat persaudaraan.

b. Tidak termasuk dalam kategori bidah, selama tidak diyakini sebagai bagian dari rukun
atau sunah salat.

c. Dapat diterima sebagai ‘urf'yang baik, selama tidak diyakini sebagian dari ibadah

d. Tidak bertentangan dengan ajaran nabi saw. karena tidak mengubah bentuk ibadah
salat itu sendiri.

e. Dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mendidik akhlak sosial, terutama dalam

menumbuhkan adab dan rasa kasih sayang di antara para jamaah.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktik berjabat tangan (musdfahah) setelah salat yang banyak dilakukan di
berbagai masjid di Indonesia dapat dikategorikan sebagai ‘urf sahih, yaitu
kebiasaan yang sah dalam pandangan fikih.

2. Kebiasaan ini sejalan dengan kaidah fikih innama tu’tabar al-adah iza idtaradat
aw galabat, karena telah memenuhi syarat. Yaitu, dilakukan secara luas, berulang,
konsisten, tidak bertentangan dengan syariat, dan diterima secara sosial maupun
agama oleh masyarakat.

3. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum musafahah pasca salat. Sebagaian
membolehkannya selama tidak dianggap sebagai bagian dari rangkaian ibadah
salat, sementara yang lain melarangnya apabila diyakini sebagai bentuk ibadah
tanpa dasar dalil yang jelas. Namun, apabila dipahami sebagai etika sosial yang
memperkuat persaudaraan dan kasih sayang, maka musdfahah ini termasuk
perbuatan yang mubah, dan tidak termasuk bid’ah. Oleh karena itu, musafahah
setelah salat dapat diterima dalam hukum Islam, selama dipahami sebagai bagian
dari interaksi sosial, bukan ibadah mahda.
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